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Abstrak
 

Perubahan iklim merupakan respons terhadap peningkatan konsentrasi gas rumah kaca sebagai akibat dari

aktivitas manusia. Pada tahun 2015, UNFCCC (United Nations Framework Convention on Climate Change)

termasuk Indonesia menandatangani Perjanjian Paris (Paris Agreement). Salah satu kerangka kerja yang

disediakan dalam Perjanjian Paris adalah terkait dengan dukungan keuangan/pembiayaan. Green bond

didefinisikan sebagai instrumen keuangan pendapatan tetap untuk meningkatkan modal guna membiayai

atau membiayai kembali (re-financing) proyek-proyek hijau yang memenuhi syarat. Kecenderungan green

bond adalah menciptakan peluang untuk berinvestasi pada lingkungan dengan memberikan nilai terhadap

lingkungan dan perekonomian sebuah negara. Namun, representasi green bond dalam pasar obligasi secara

global ternyata tidak lebih dari 2%. Meskipun pasar green bond berkembang pesat di Indonesia, namun

masih dalam tahap awal. Masalah dalam riset ini adalah fakta bahwa jumlah penerbitan green bond di

Indonesia terutama oleh pihak korporasi masih rendah. Padahal kebijakan terkait sustainable finance di telah

diberlakukan sejak 2014 dan pengaturan terkait kerangka green bond dan penerbitan green bond juga telah

tersedia sejak 2017. Berdasarkan masalah tersebut, tujuan riset ini adalah untuk melakukan evaluasi

terhadap kebijakan green bond dan memberikan rekomendasi kebijakan dalam rangka mendukung upaya

terwujudnya pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Metode yang digunakan dalam riset ini adalah

gabungan antara metode kuantitatif dan kualitatif (mix method) menggunakan quantitative content analysis,

analisis statistik deskriptif, analisis finansial dan wawancara mendalam. Hasil riset menunjukkan bahwa

green bond di Indonesia memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif pembiayaan yang

mendukung upaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Hal-hal yang menjadi kendala dalam

pengembangan pasar green bond di Indonesia antara lain adalah tidak adanya perbedaan keuntungan secara

finansial bagi penerbit maupun investor yang berinvestasi pada green bond dan belum optimalnya insentif

yang didapatkan bagi pihak yang berinvestasi pada green bond di Indonesia. Kesimpulan dari riset ini adalah

diperlukan upaya tambahan dari yang telah dilakukan saat ini, seperti adanya bentuk insentif tambahan bagi

pihak yang berinvestasi pada green bond, adanya penguatan regulasi/kebijakan yang dapat mendorong

peningkatan dan pengembangan pasar green bond di Indonesia, dan kolaborasi antar pemerintah untuk

mendukung pengembangan pasar green bond di Indonesia agar pembangunan berklenajutan dapat terwujud.

......Climate change is a response to the increasing concentration of greenhouse gases resulting from human

activities. In 2015, the United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC), including

Indonesia, signed the Paris Agreement. One of the frameworks provided in the Paris Agreement is related to

financial support. Green bonds are defined as fixed-income financial instruments used to raise or refinance

capital for eligible green projects. The trend of green bonds aims to create opportunities for investing in the

environment, adding value to both the environment and the economy of a country. However, the global

representation of green bonds in the bond market is still less than 2%. Although the green bond market in

Indonesia is growing rapidly, it is still in its early stages. The issue addressed in this research is the fact that
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the issuance of green bonds in Indonesia, primarily by corporate entities, remains low. This is despite the

implementation of sustainable finance policies since 2014 and the availability of regulations and frameworks

for green bond issuance since 2017. Based on this issue, the research aims to evaluate green bond policies

and provide policy recommendations to support sustainable development efforts in Indonesia. The research

methodology combines quantitative and qualitative methods (mixed method), utilizing quantitative content

analysis, descriptive statistical analysis, financial analysis, and in-depth interviews. The research findings

indicate that green bonds in Indonesia have the potential to be utilized as a financing alternative that

supports sustainable development efforts. Constraints in the development of the green bond market in

Indonesia include the lack of financial benefits for issuers and investors in green bonds and the suboptimal

incentives provided to parties investing in green bonds in Indonesia. The conclusion of this research

highlights the need for additional efforts beyond the current initiatives, such as providing additional

incentives for parties investing in green bonds, strengthening regulations/policies to encourage growth and

development of the green bond market in Indonesia, and fostering collaboration among governments to

support the development of the green bond market in Indonesia to achieve sustainable development goals.


